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A.LatarBelakang

MenurutNatoatmodjo(2012),kesehatanadalahkondisi

seseorang menjadisejahterabaikdarisegibadan(badan),

pikiran (jiwa) dan masyarakat (masyarakat), sehingga

memungkinkansetiaporanguntukmenjalanikehidupanyang

produktifsecarasosialdanekonomi(Rahma,2017).Menurut

Proverawati(2014)kesehatanreproduksimerupakanmasalah

pentingyangmemerlukanperhatiansemuapihak.Padamasa

remaja,pertumbuhanfisikdanseksualmulaiberkembangpesat

(Taufiroh, 2016). Pembangunan sehat bertujuan untuk

meningkatkankesadaran,kemampuan,dankemampuanhidup

sehat setiap orang guna mencapai derajat kesehatan

masyarakatyang setinggi-tingginya.Kegiatan peningkatan

kesehatan (promosi),pencegahan penyakit(pencegahan),

pengobatan(pengobatan)danpemulihankesehatan(rehabilitasi)

merupakanpekerjaankesehatanmasyarakat (Rahma,2017).

Sepanjangsiklushidupmanusia,polahidupsehatsalahsatunya

adalahdenganmenjagakebersihandirisejakremaja hingga

dewasa(Rahma,2017).

MenurutErmawatidalam (Firdaus,2018)karenaletak
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anatomisalatreproduksiwanitadidalamtubuh,alatreproduksi

wanitamemanglebihrumitdanmudahterserangpenyakit.

Selainituletaknyayangdekatdengananusdanuretrasehingga

memudahkan masuknya bakteridan dapatmenyebabkan

keputihanpatologis,sertaakanterdapatlebihbanyakbakteri

pada saatmenstruasi(Firdaus,2018).Menjaga kebersihan

bagian luaralatkelamin merupakan langkah awaldalam

menjagakesehatanreproduksi(Firdaus,2018).

MenurutKementerianKesehatan,personalhygieneadalah

kemampuanmanusiauntukmemenuhikebutuhankesehatan

secarakeseluruhandanjugamencakupkesehatan,olehkarena

itujikaseseorang tidakdapatmelakukanpersonalhygiene

sendiridikatakan akan terganggu saatmelakukan personal

hygiene(Mumtaz&Fahmi,2015).MenurutPotter&Perry(2013),

menyatakanbahwamelakukanperawatanalatkelaminhigiene

peroranganadalahuntukmencegahinfeksidanmeningkatkan

higienitassertamenjagakebersihanperorangan,terutamadi

daerah yang memerlukan perawatan khusus untuk organ

kelamin (Mumtaz & Fahmi,2015).MenurutWorld Health

Organization [WHO] (2011) risiko gangguan kesehatan

reproduksiperempuan33% lebihtinggidibandingkanrisiko

penyakitreproduksilaki-laki,sedangkan proporsipenyakit

reproduksilaki-lakihanya12,3% (Mumtaz&Fahmi,2015).
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Masaremajamerupakanmasatransisidarimasakanak-

kanakhinggadewasa(Rokhmah,2018).MenurutOrganisasi

KesehatanDunia,remajaadalahorangyangberusia10-19tahun.

Pubertasataumasaremajamerupakanmasapertumbuhanfisik,

kognitif,dansosio-psikologisyangcepatatauperubahantingkah

lakuyangcepat(Firdaus,2018).Peralihandarimasakanak-

kanakkeremajadisebutjugamasaremaja.Selamamasaremaja,

perubahanfisikdanemosionaljugaterjadi.Perubahanfisikpada

masaremajaterutamadisebabkanolehaktivitashormonaldi

bawahpengaruhsistem sarafpusatdanremaja,sertamasalah

genetiksepertimenstruasidankeputihan(Ardiatietal.,2019).

MenurutAdem,remaja merupakan bagian daripenduduk

Indonesiayangmencapai37% daritotalpendudukIndonesia,

sekitar237,6jutajiwa(Mumtaz&Fahmi,2015).

Whitening atau disebutjuga keputihan, Keputihan

bukanlahkeluarnyacairankelamindaridarah(Vestine,2019).

MenurutManuabapercayabahwakeputihanyangtidaknormal

padawanitamungkinnormalatautidaknormal.Keputihanyang

normalterjadisesuaidengan proses menstruasi. Gejala

keputihannormaltidakberasa,bening,gataldantidaknyeri.

Akibatberbagaiinfeksimikroorganisme(termasukbakteri,jamur

dan parasit)sehingga menyebabkan keputihan yang tidak

normal(Marhaeni,2016).Keputihan bersifatfisiologis dan
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patologis.Keputihanbersifatfisiologis,yaitudisebabkanoleh

prosesalamidalam tubuh.Keputihanpatologis,yaitukeputihan

yangdisebabkanolehinfeksijamur,bakteridanvirus.Keputihan

patologismerupakansalahsatutandakelainanpadaalatkelamin,

sehinggaperludiperhatikanjumlah,warnadanbaunya.Oleh

karenaitu,perludibedakanantarakeputihanyangnormaldan

yangtidaknormal,keputihanmerupakansalahsatutandaproses

ovulasidalamtubuh,danjugamerupakantandapenyakit.Oleh

karenaituperludipahamipenyebabutamakeputihan(Vestine,

2019).

MenurutDasguptamenstruasimerupakanindikatorsalah

satuindikatorkematanganseksualpadaremajaputri.Menstruasi

terkaitdenganbeberapakesalahpahamantentangkebiasaan

kebersihandiriselamamenstruasiyangdapatmembahayakan

kesehatanremaja(Ardiatietal.,2019).Perilakuyangkurang

higienissaathaidadalahmalasmenggantipembalut.Bahwa

beberapapenyakityangrentandideritawanitaadalahinfeksi

jamurdan bakteri.Masalah kesehatan reproduksiremaja

menjadifokusperhatiankarenadampaknyayangluas,seperti

penyakitmenularyangmenggangguorganreproduksi.Oleh

karena itu dapatmenyebabkan kemandulan (infertility)dan

meningkatkankejadiankehamilanekstrauterus(Rahmawati,

2018).
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Menurut El-Ganiya pemahaman kebersihan saat

menstruasi merupakan aspek penting dalam pendidikan

kesehatanbagiremajaputri,karenatidakhanyamenjagapola

yangterbentukpadamasapubertas,tetapijugabertahanhingga

dewasa dan mengatasimasalah kesehatan (Arga,2016).

MenurutWHOwanitakurangmemperhatikankebersihanorgan

reproduksiluarnya.Setiaptahun,infeksivaginamempengaruhi

10-15%dari100jutawanitadiseluruhdunia.Remajatermasuk

JawaTengahakanmenjagakebersihanorganreproduksinya.

Misalnya,sekitar15%remajamenderitainfeksibakteriCandida

danmengalamikeputihan.Peristiwatersebutkarenapararemaja

kurangmemahamipermasalahanseputaralatreproduksi(Delita

etal.,2019).MenurutBerman,masalahmenstruasidiperkirakan

sekitar2,3jutapertahun,dimana1,2jutadiantaranyaberadadi

negaraberkembang.Sedangkan jumlahpasien baru setiap

tahunnyasekitar5juta,dimana3jutadiantaranyaberadadi

negaraberkembangtermasukIndonesia(Taufiroh,2016).

Berdasarkanstudipendahuluanyangdilakukanmelalui

wawancarapada3siswiKelasVIISMP3Larangan,didapatkan

hasilbahwa mereka kurang paham tentang pengetahuan

menstuasi, kapan harus mengganti pembalut dan cara

pembersihan alatkelamin (Rokhmah,2018).Berdasarkan

paparan diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian
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denganjudul”Gambaranpengetahuandansikapremajatentang

personalhygienesaatmenstruasidankeputihandiSMPN3

LaranganBrebes”.

B.RumusanMasalah

Masaremajaatauadolescenceadalahwaktuterjadinya

perubahan-perubahanyangberlangsungcepatdalam segi

pertumbuhanfisik,kognitif,danpsikososialatautingkahlaku.

Masaperalihandarianak-anakmenjadiremajajugadikenal

denganistilahpubertas.Remajaputrimemilikikebiasaanyang

salahdenganperawatandiriketikasedangmenstruasidan

keputihan.

Personalhygieneyangburukadalahpenyebabutamanya

morbilitasdankomplikasidiantarakelompokremaja.Kurangnya

kesadarandenganperawatandiridalammenstruasidikarenakan

kurangnya informasiyang tepatmengenaimenstruasidan

menjagakebersihanpadasaatmenstruasidankeputihan.Salah

satu yang menjadikan kendala kuranganya mendapatkan

informasiyangtepatmengenaimenjagakebersihanpadasaat

menstruasidankeputihanadalahtopicyangmasihmenjadihal

tabuuntukdibicarakandiremaja-remajaatauberbagaiNegara

danmendiskusikanmasalahyangterkaitmenstruasidianggap

sebagaisuatuyangmemalukan.

Makadariitudilakukanuntukpencegahterjadinyainfeksi
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dan meningkatkan kebersihan serta mempertahankan

kebersihandiriterutamadidaerahorgangenitaliayangharus

memilikiperawatankhusus.Berdasarkanuraian diatas,maka

penelitimerumuskanmasalahsebagaiberikut“Bagaimanakah

Gambaran pengetahuan dan sikapremaja tentang personal

hygienesaatmenstruasidankeputihandiSMPN3Larangan

Brebes?”

C.TujuanPenelitian

1.TujuanUmum

Mengetahuitingkatpengetahuandansikapremajatentang

personalhygienesaatmenstruasidankeputihandiSMPN3

LaranganBrebes.

2.TujuanKhusus

Tujuankhususdaripenelitiiniadalah:

1.Mengidentifikasi distribusi frekuensi responden

berdasarkan karakteristik umur,agama,pengetahuan

pertamapersonalhyigiene.

2.Mengidentifikasigambaran personal hygiene saat

menstruasidankeputihanpadaremajadiSMP N 3

Larangan.

3.Untukmengetahuigambarantingkatpengetahuanremaja
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tentang personalhygiene pada saatmenstruasidan

keputihandiSMPN3Larangan.

4.Untuk mengetahuigambaran sikap remaja tentang

personalhygienepadasaatmenstruasidanKeputihan

D.ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangdapatdiperolehdaripenelitianiniadalah:

1.Bagiinstitusipendidikan

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanmasukan

dan menambah bahan pustaka serta meningkatkan

pengetahuandanwawasanmahasiswasertaparapembaca

umumnya.

2.Bagiremajaputri

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanreferensi

untukremajaputriagardapatmenjagapersonalhygienesaat

menstruasidankeputihan.

3.Bagipraktisikesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi

kesehatan dan masukan dalam personal hygiene saat

menstruasidankeputihan.


